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2.1  Literature Review
Pertama, skripsi dari I Kadek Krisna Parmana Putra yang merupakan lulusan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Hasanuddin, Makassar. I Kadek mengangkat judul mengenai “Prospek Kerjasama PT. Dirgantara Indonesia dan Airbus Military dalam Pengembangan Industri Penerbangan di Indonesia”.
 Di dalam skripsi ini I Kadek membahas mengenai prospek kerjasama yang dilakukan oleh PT. Dirgantara Indonesia dan Airbus Military, serta menjelaskan tentang peluang dan tantangan kerjasama PT. Dirgantara Indonesia dan Airbus Military dalam mengembangkan industri penerbangan di Indonesia. Selain itu, menjelaskan bagaimana strategi kerjasama yang dibentuk terhadap pengembangan industri penerbangan Indonesia.

Kedua, skripsi dari Rizky Maulana Putra yang merupakan lulusan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Pasundan, Bandung. Rizky mengangkat judul mengenai “Kerjasama PT. Dirgantara Indonesia dengan Airbus Helicopter dalam Meningkatkan Hubungan Bilateral Indonesia dengan Perancis”.
 Di dalam skripsi ini Rizky menjelaskan tentang pengaruh kerjasama antara PT. Dirgantara Indonesia dengan Airbus Helicopter terhadap PT. Dirgantara Indonesia itu sendiri yaitu dimana banyaknya order pesawat terbang dari berbagai negara di dunia.

Di dalam skripsinya, Rizky memfokuskan pada sejauh mana efektivitas kerjasama antara PT. Dirgantara Indonesia dengan Airbus Helicopter dalam meningkatkan perdagangan antara Indonesia – Perancis.

Ketiga, skripsi dari Alfi Fauziah yang merupakan lulusan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Pasundan,Bandung. Alfi mengangkat judul mengenai “Kerjasama Ekonomi Indonesia-Jepang dalam Bidang Ekspor Non-Migas Indonesia ke Jepang pada Komoditas Pertanian Periode 2011-2015”.
 Di dalam skripsi ini Alfi menjelaskan tentang bagaimana perkembangan yang dialami ekspor non migas dari Indonesia ke Jepang pada komoditas pertanian, lalu hambatan apa saja yang dialami pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor non migas ke Jepang serta upaya apa saja yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan ekspor non migas ke Jepang, khususnya pada komoditas pertanian. 

Di dalam skripsinya, Alfi memfokuskan pada bagaimana kerjasama ekonomi yang terjadi antara  Indonesia dengan Jepang dalam bidang ekspor non migas pada komoditas pertanian periode 2011-2015.

2.2 Kerangka Teoritis

Untuk mempermudah proses penelitian ini, diperlukan adanya konsep landasan berpijak untuk memperkuat analisa. Dan sebelum mengemukakan konsep-konsep yang membahas pokok-pokok teoritis yang sesuai dengan tema penelitian ini, adalah suatu keharusan di dalam suatu penelitian untuk menggunakan pendekatan ilmiah kerangka konseptual dalam mengarahkan penelitian yang dimaksud, agar dapat membantu penulis dalam memahami perbedaan yang besar tentang data dan peristiwa dalam hubungan internasional. 

Kerangka teoritis ini bertujuan untuk membantu memahami dan menganalisa permasalahan. Dan ditopang oleh pendapat para pakar hubungan internasional dan para pakar yang kompeten dalam penelitian ini, diharapkan hasilnya tidak jauh dari sifat yang ilmiah dan bisa dipertanggung jawabkan secara akademis. 

Dalam mengangkat fenomena-fenomena yang ada dan terjadi dalam hubungan internasional, penulis akan menggunakan teori-teori yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti sebagai penopang dalam membentuk penelitian. Untuk mencoba menemukan jawaban atas rumusan masalah, sebelum penulis akan menguraikan kerangka teoritis yang dipergunakan dalam menyusun laporan penelitian ini.

Hubungan Internasional merupakan hubungan yang melintasi batas wilayah suatu negara. Dimana dalam kehidupan Internasional, setiap negara melakukan kerjasama, diplomasi, dan lain-lain dengan negara lain. Menurut Perwita dan Yani, menjelaskan Hubungan Internasional sebagai berikut : 

“Hubungan Internasional merupakan bentuk interaksi antara aktor atau anggota masyarakat yang satu dengan aktor atau anggota masyarakat lain yang melintasi batas-batas negara. Terjadinya hubungan internasional merupakan suatu keharusan sebagai akibat adanya saling ketergantungan dan bertambah kompleksnya kehidupan manusia dalam masyarakat internasional sehingga interdependensi tidak memungkinkan adanya suatu negara yang menutup diri terhadap dunia luar.” (2005: 3-4). 

Selain itu, sebagai tambahannya, dalam konteks Hubungan Internasional kontemporer, T.May Rudy dalam bukunya Hubungan Internasional Kontemporer 
dan Masalah-Masalah Global: Isu, Konsep, Teori dan Paradigma, bahwa: 

“Hubungan Internasional pada masa lampau berfokus kepada kajian mengenai perang dan damai...masih bertitik berat kepada hubungan politik yang lazim disebut sebagai “high politic”. Sedangkan hubungan internasional kontemporer selain tidak lagi hanya memfokuskan perhatian dan kajiannya kepada hubungan politik yang berlangsung antar negara atau antar bangsa yang ruang lingkupnya melintasi batas-batas negara, juga telah mencakup peran dan kegiatan yang dilakukan oleh aktor-aktor bukan negara (nonstate actors)”.

Dari kedua penjelasan diatas, diperoleh suatu pengertian tentang Hubungan Internsional, yaitu bahwa interaksi yang terjadi antar negara tidak hanya terbatas pada hubungan resmi negara-negara saja, melainkan juga bisa dilakukan oleh individu-individu dan kelompok-kelompok yang berasal dari pihak non-state. Ditambah lagi, bahwa ruang lingkup yang dikaji dalam ilmu Hubungan Intenasional menjadi lebih luas dengan mencakup pengkajian mengenai berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat, baik politik, ekonomi, sosial dan ataupun budaya. Lebih lanjutnya lagi, masih dalam buku yang sama, T. May Rudy juga menjelaskan bahwa:

“Pola hubungan atau interaksi ini dapat berupa kerjasama (cooperation), persaingan (competition), dan pertentangan (conflict). Tentu yang diharapkan adalah berlangsungnya pola-pola kerjasama. Jadi masalahnya adalah bagaimana memelihara, mempertahankan, dan meningkatkan kerjasama yang berlangsung secara adil dan saling menguntungkan; bagaimana mencegah dan menghindari konflik, serta bagaimana mengubah kondisi-kondisi persaingan (kompetisi) dan pertentangan (konflik) menjadi kerjasama”.

 
Kepentingan nasional tercipta dari kebutuhan suatu negara. Kepentingan ini dapat dilihat dari kondisi internalnya, baik dari kondisi politik-ekonomi, militer, dan sosial-budaya. Kepentingan juga didasari akan suatu ‘power’ yang ingin diciptakan sehingga negara dapat memberikan dampak langsung bagi pertimbangan negara agar dapat pengakuan dunia. Peran suatu negara dalam memberikan bahan sebagai dasar dari kepentingan nasional tidak dipungkiri akan menjadi kacamata masyarakat internasional sebagai negara yang menjalin hubungan yang terlampir dari kebijakan luar negerinya. Dengan demikian, kepentingan nasional secara konseptual dipergunakan untuk menjelaskan perilaku politik luar negeri dari suatu negara. 

Seperti yang dipaparkan oleh Kindleberger mengenai kepentingan nasional; 

“…hubungan antara negara tercipta karena adanya perbedaan keunggulan yang dimiliki tiap negara dalam berproduksi. Keunggulan komparatif (comparative advantage) tersebut membuka kesempatan pada spesialisasi yang dipilih tiap negara untuk menunjang pembangunan nasional sesuai kepentingan nasional…”

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa keberagaman tiap-tiap negara yang ada di seluruh dunia memiliki kapasitas yang berbeda. Demikian tercipta dapat terpengaruh dari domografi, karekter, budaya, bahkan history yang dimiliki negara tersebut. Sehingga negara saat ingin melakukan kerjasama dapat melihat kondisi dari keunggulan-keungulan yang dapat menjadi pertimbangan. 
Karena dalam hal ini baik Indonesia maupun Spanyol mempunyai kepentingan atau tujuannya masing-masing, sehingga dari kepentingannya masing-masing tersebut maka terjadilah kerjasama.

Pada dasarnya semua keinginan negara yaitu memenuhi segala kebutuhannya, namun keterbatasan selalu menghalangi pencapaiannya, untuk memenuhi kebutuhannya tersebut maka negara akan melakukan interaksi dan komunikasi terhadap negara yang dianggap akan memberikan bantuan kerjasama.

Tokoh kaum idealis liberal yaitu Norman Angell berpendapat keras bahwa negara dapat makmur melalui kerjasama  dan bahwa perang bersifat sangat destruktif serta sia-sia. Dimana modernisasi menuntut negara memiliki kebutuhan yang terus meningkat terhadap barang ‘dari “luar”-kredit, atau penemuan, atau pasar atau materi yang tidak dimiliki dalam jumlah yang memadai di negara sendiri’ (Navari, 1989: 345). Serta interdependensi yang meningkat, pada gilirannya, mengakibatkan perubahan dalam hubungan antara negara-negara. Singkatnya modernisasi dan interdependensi menimbulkan suatu proses perubahan dan kemajuan yang mengubah barang dan penggunaan kekuatan semakin diabaikan.

Kerjasama pada hakekatnya lazim dilaksanakan, Moh. Jafar Hafsah menyebut definisi kerjasama sebagai berikut : “kerjasama adalah strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk


meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.”
 
Pemahaman mengenai kerjasama internasional, dikemukakan oleh Koesnadi Kartasasmita dalam bukunya Organisasi dan Administrasi Internasional. Adapun pengertian kerjasama internasional adalah sebagai berikut:

“Kerjasama dalam masyarakat internasional merupakan sebuah keharusan sebagai akibat terdapatnya hubungan interdependensia dan bertambah kompleksnya kehidupan manusia dalam bermasyarakat internasional. Kerjasama internasional terjadi karena national understanding dimana mempunyai; corak dan tujuan yang sama: keinginan yang didukung untuk kondisi internasional yang saling membutuhkan, kerjasama itu didasari oleh kepentingan bersama diantara negara-negara namun kepentingan itu tidak identik”.

Atas dasar pendapat diatas, berkaitan dengan kerjasama internasional dalam bidang ekonomi, tentunya tidak terlepas dari peran faktor gabungan antara kerjasama ekonomi internasional dan ekonomi politik internasional. Dimana dalam kerjasama internasional yang begitu kompleks ini, suatu kebijakan politik luar negeri suatu negara tidak terlepas dari pertimbangan-pertimbangan perekonomian negaranya. Dan begitupula sebaliknya, kebijakan-kebijakan ekonomi suatu negara dalam konteks interaksi internasionalnya tidak akan terlepas dari pertimbangan-pertimbangan kebijakan-kebijakan politik luar negerinya.

Kerjasama internasional itu sendiri terbagi atas empat bentuk, antara lain:

a. Kerjasama Global

Kerjasama yang memadukan semua bangsa di dunia dan mempersatukan seluruh cita-cita bersama serta untuk menghindarkan disintegrasi internasional.

b. Kerjasama Regional

Kerjasama antara negara-negara yang secara geografis berdekatan dan memiliki kesamaan pandangan ekonomi, politik, sosial, budaya dari negara-negara yang hendak bekerjasama tersebut.

c. Kerjasama Fungsional

Kerjasma yang didasarkan pada fungsinya masing-masing, biasanya kerjasama ini meningkatkan bidang-bidang tertentu, misalnya: ekonomi, politik sosial budaya, dan lingkungan hidup.

d. Kerjasama Ideologis

Kerjasama yang dilakukan negara-negara yang menganut paham ideologi yang sama, dan bentuk kerjasama biasanya diberlakukan melalui suatu perjanjian.

Berdasarkan definisi dan jenis kerjasama internasional diatas, kerjasama yang dilakukan Indonesia dan Spanyol merupakan suatu kerjasama internasional yang termasuk dalam bentuk kerjasama fungsional karena kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan bidang ekonomi di kedua negara tersebut. Holsti dalam buku International Politics – A Framework for Analysis (1992) memaparkan bahwa ada beberapa alasan negara melakukan kerjasama, yaitu:

1. Untuk membantu keadaan perekonomian suatu negara

2. Untuk meningkatkan efisiensi

3. Untuk menghadapi masalah yang dapat mengancam keamanan bersama. Ancaman ini biasanya disebabkan oleh masalah-masalah yang sifatnya global seperti degradasi lingkungan, pencemaran udara, berkurangnya sumber daya alam dan lain sebagainya

4. Dengan kerjasama antar negara, akan muncul pola hubungan yang baik antar aktor internasional yang pada akhirnya dapat mencegah atau bahkan menghapuskan dampak negatif yang timbul dari tindakan-tindakan individu.

Salah satu aspek kerjasama diantaranya dalam bidang ekonomi maupun politik. Menurut Mohtar Mas’oed dalam bukunya Ekonomi-Politik Internasional dan Pembangunan, mendefinisikan tentang Ekonomi Politik Internasional sebagai berikut:

“...tentang saling-kaitan dan interaksi antara fenomena politik dengan ekonomi, antara “negara” dan “pasar”, antaralingkungan domestik dengan yang internasional, dan antara pemerintah dengan masyarakat...ekonomi didefinisikan sebagai sistem produksi, distribusi dan konsumsi kekayaan; sedang politik sebagai sehimpunan lembaga dan aturan yang mengatur berbagai interaksi sosial dan ekonomi”.

Pada dasarnya ekonomi politik merupakan serangkaian tali hubungan yang bersifat saling mempengaruhi atau saling berhubungan dan kait-mengkait diantara subjek dan objek variabel-variabel dasarnya terutama variabel-variabel yang berfaktor dari ekonomi, politik, dan sosial masyarakat (Ikbar, 2006: 65). Ekonomi politik internasional pada intinya membahas tentang siapa mendapatkan apa dalam sistem ekonomi dan politik internasional (Jackson& Sorensen, 2005: 75).

Setiap pemerintah suatu negara tertentu, tentunya mempunyai kewajiban untuk memperoleh dan meningkatkan kemakmuran ekonomi bagi warga negaranya. Demi tujuan ini, maka untuk mencapai kemajuan ekonominya, suatu negara melakukan kerjasama dengan negara lainnya, dengan harapan bahwa kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi sendiri dapat diperoleh dari hasil interaksinya dengan negara lain yang mempunyai kelebihan akan hal itu, baik itu secara bilateral ataupun multilateral. Sebagaimana telah dijelaskan oleh R.E.A Ma’moer dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Internasional, bahwa tujuan ekonomi internasional adalah sebagai berikut :
“Tujuan dari ekonomi internasional adalah untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia. Pelaksanaan dari ekonomi internasional merupakan kerjasama membantu antar negara. Dengan adanya kerjasama ini, maka kebutuhan yang tidak dapat, akan dipenuhi”.

Kerjasama antar negara terjalin dalam berbagai bidang dan salah satunya adalah kerjasama dalam bidang ekonomi. Dalam hal ini adalah ekonomi internasional karena menyangkut perekonomian antar dua negara atau lebih. Adapun definisi ekonomi internasional menurut Boediono dalam bukunya Ekonomi Internasional adalah: “Masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan internasional antara satu negara dengan negara lain. Hubungan ekonomi bisa berupa pertukaran hasil atau aliran sarana produksi, hubungan ekonomi bisa berbentuk hubungan kreditnya”.

Ada juga pendapat lain tentang ekonomi internasional yang didefinisikan oleh para pakar ekonomi seperti definisi ekonomi internasional yang dikemukakan oleh Dominic Salvatore dalam bukunya Ekonomi Internasional mengatakan bahwa tujuan ekonomi adalah:

“Untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia. Pelaksanaan ekonomi internasional adalah kerjasama bantu membantu antar bangsa dan negara. Dengan adanya kerjasama ini maka kebutuhan yang tidak terpenuhi oleh persediaan di dalam negeri dapat dipenuhi melalui bantuan atau kerjasama dengan negara lain”.

Selanjutnya pendapat Charles P. Kindeleberger dalam bukunya Internasional Economic memberikan pengertian mengenai perdagangan internasional antara lain sebagai berikut :
“Perdagangan internasional yaitu semua peralatan yang sudah digunakan untuk menunjukan dampak harga dan jumlah perdagangan internasional dapat juga digunakan untuk menunjukan keuntungan apa yang diperoleh kedua belah pihak yang terlibat dalam perdagangan”.

Dalam perdagangan internasional terdapat suatu pertukaran baik barang ataupun jasa yang berkaitan dengan negara lain. Oleh karena itu Noeramil Zhamri dalam bukunya Pemasaran Internasional mengemukakan pengertian perdagangan internasional sebagai berikut: “Perdagangan internasional adalah pertukaran barang dan jasa suatu barang (produknya) dan negara lain. Perdagangan internasional biasanya menyangkut transaksi-transaksi yang independent”.

Dalam perdagangan internasional yang menjadi pelaku adalah pemerintah, sedangkan apabila yang menjadi aktor adalah perusahaan berarti telah terjalin bisnis internasional seperti yang diungkapkan oleh Bob Sugeng Hadi Winata dalam bukunya Politik Bisnis Internasional: “Ekonomi internasional atau perdagangan internasional menitikberatkan perhatiannya kepada hubungan ekonomi antar negara. Sedangkan bisnis internasional, fokus perhatiannya adalah pelaku atau perusahaan yang memainkan peran bisnis internasional”.

2.3 Hipotesis Penelitian 


Jika kerjasama yang dilakukan PT. Dirgantara Indonesia dengan Airbus Military dilakukan untuk memajukan industri kedirgantaraan di Indonesia, khususnya penjualan produk pesawat terbang dan transfer alih teknologi. Maka kerjasama ini akan memajukan perekonomian yaitu akan meningkatkan investasi negara, meningkatkan devisa negara, menambah lapangan pekerjaan, dan sumber daya manusia yang menguasai teknologi modern.

2.4 Operasionalisasi Variabel dan Indikator

	Variabel dalam Hipotesis (Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel Bebas:

Kerjasama ekonomi yang dilakukan oleh Indonesia-Spanyol
	1. MoU Indonesia-Spanyol

2. Diberikannya lisensi resmi untuk pembuatan semua proses produksi pesawat ke PT. Dirgantara Indonesia.
	1. Terjadinya  penandatanganan Memorandum of Under-standing (MoU) pada tanggal 17 Februari 2012 dan 8 November 2012 yang dilakukan oleh PT. Dirgantara Indonesia dengan Airbus Military, yang dimana sepakat untuk melakukan proses pengembangan teknologi terhadap pesawat NC212.
Sumber : 

http://www.indonesianaerospa ce.com/view.php?m=release&t =release-detil&id=58

2. Lisensi tersebut berupa lisensi resmi untuk memproduksi pesawat NC-212, CN 235, CN 295.

Sumber :

https://www.vebma.com/wow/7-Pesawat-buatan-Indonesia/2082

	Variabel Terikat:

Maka dari kerjasama ini dapat berpengaruh terhadap industri kedirgantaraan di Indonesia
	1. Adanya kerjasama penjualan produk pesawat terbang dan transfer alih teknologi

2. Terciptanya lapangan pekerjaan karena pemasaran dan produksi pesawat NC-212i di wilayah Asia Pasifik oleh PT. Dirgantara Indonesia.
	1. Pembuatan dan penjualan Pesawat transportasi ringan seperti NC-212, CN 235 dan C-295 dibuat Indonesia oleh PT Dirgantara Indonesia. Yang akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan PT. DI baik dari aspek teknologi maupun secara bisnis.

Sumber: 

https://news.detik.com/berita/d-1736829/buat-pesawat-c-295-pt-di-gandeng-airbus-military-dari-spanyol
2.  Pengerjaan beberapa komponen pesawat terbang, yang setiap pengerjaannya dihitung secara profesional dan nantinya akan dihargai oleh Airbus Military. Serta penggunaan fasilitas dan bahan produksi nantinya akan diganti biayanya oleh Airbus Military. Dan pekerja akan dihargai berdasarkan resiko dan jam kerjanya yang besarannya berdasarkan kesepakatan bersama.

Sumber:

https://www.indonesianaero-space.com/view.php?m=release&
t=release-detil&id=96




2.5 Skema Teoritik
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